ABSTRAK
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KHADIJAHdanFITRI YULIANA

Latar belakang :Masalah gizi merupakan salah satu masalah yang masih aktual
dan belum dapat diselesaikan sepenuhnyasertamenjadi prioritas untuk
diperhatikan. masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini adalah masih
tingginya anak balita pendek (stunting). Data yang didapat dari puskesmas Alalak
Selatan tahun 2016 didapatkan balita yang mengalami stunting sebanyak 362
(10,11%) balita dari 1.846 dan mengalamikenaikanpada tahun 2017 sebanyak
652 (18,2%) balita dari 3.579.

Tujuan :Mengetahui gambaran kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Alalak Selatan Kota Banjarmasin.

Metode :Metode yang digunakanyaitudeskriptifdenganpoplasi 168 balita yang
mengalamistuntingdandidapatkan63 balitadenganmenggunakanProportional
Simpel Random Sampling.

Hasil :Hasil penelitian menunjukan bahwa balita dengan kejadian stunting di
Wilayah Kerja Puskesmas Alalak Selatan didapatkan persentase sebanyak
82,5%, kejadian dengan umur 37-59 bulansebanyak 65,1%,
kejadiandenganjeniskelaminlaki-laki 50,8%, kejadiandenganriwayat BBLN 82,5%,
kejadianbalita yang tidakdiberikan ASI Eksklusif 50,8%, danbalita yang diberikan
MP-ASI saatberusia = 6 bulansebanyak 92,1%.

Simpulan :KarakteristikStuntingpadabalitadi Wilayah KerjaPuskesmasAlalak
Selatanadalahjeniskelamin, riwayatberatbadanlahir, riwayatpemberian ASI
Eksklusifdanriwayatpemberian MP-ASI.

Kata kunci :Balita,Gizi,Stunting.



